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ABSTRAK

Metanol merupakan bahan bakar alternatif yang mampu menggantikan bahan bakar fosil. Metanol memiliki nilai oktan
dan kadar oksigen yang tinggi sehigga mampu memberikan efek positif pada mesin. Penelitian ini bertujuan
mengobservasi pengaruh konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang mesin berbahan bakar premium dan metanol
dengan prosentase metanol 5%, 10%,15%, dan 20%. Pengujian ini menggunakan mesin 100cc dan dilakukan pada
putaran mesin 2000 rpm. Hasil pengujian menunjukan konsumsi bahan bakar meningkat seiring dengan pertambahan
metanol pada bahan bakar. Namun, emisi CO dan HC mengalami penurunan masing-masing 96,92% dan 31,5%. Hal ini
disebabkan oleh tingginya kandungan oksigen pada metanol yang memperbaiki proses pembakaran dalam silinder.
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1. Pendahuluan

Kendaraan sepeda motor di Indonesia semakin
tahun mengalami peningkatan. Dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2017 sepeda motor
mengalami peningkatan sebesar 85,06% [1].
Peningkatan ini menyebabkan konsumsi bahan
bakar fosil dan emisi gas buang meningkat.
Metanol merupakan bahan bakar alternatif yang
sering dipakai sebagai pengganti bahan bakar
fosil. Metanol memiliki nilai oktan yang tinggi
sehingga metanol mampu menahan tekanan tinggi
pada langkah kompresi yang menyebabkan
performa mesin meningkat [2]. Selain itu metanol
memiliki kadar oksigen yang tinggi schingga
mampu memperbaiki proses pembakaran yang
kurang sempurna. Pembakaran yang sempurna
mampu mereduksi emisi CO dan HC [3].

Pada penelitian Hazim Sharudin, dkk (2017)
[4], memaparkan bahwa metanol memiliki nilai
kerapatan yang tinggi dibanding bahan bakar.
Peningkatan prosentase metanol pada bahan bakar
akan meningkatkan kerapatan campuran bahan
bakar dan efisiensi volumetrik mesin yang akan
mengakibatkan  peningkatan daya  mesin.
Penelitian yang lain juga memaparkan hal yang
sama [5]. Ashraf Elfasakhany (2016) [6], juga
meniliti bahwa penambahan metanol pada bahan
bakar murni mampu mengurangi emisi CO dan
HC. Hal ini dikarenakan kandungan oksigen yang
tinggi pada metanol ~membantu  proses
pembakaran lebih baik dalam silinder.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  bertujuan  mengobservasi
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang mesin.
Bahan bakar yang digunakan adalah premium (P)
dan metanol (M) dengan prosentase premium
100% (P100), premium 95% dan metanol 5%
(PMS5), premium 90% dan metanol 10% (PM10),

premium 85% dan metanol 15% (PM15) dan
premium 80% dan metanol 20% (PM20). Sifat-
sifat fisik bahan bakar dipaparkan pada tabel 1.
Mesin yang digunakan mesin motor 4 langkah
dengan 1 silinder dan kapasitas mesin 100cc.
Sistem bahan bakar mesin menggunakan
karburator. Pengujian mesin dilakukan dengan
putaran mesin konstan yaitu 2000 rpm. Aliran
bahan bakar diukur untuk menentukan konsumsi
bahan bakar mesin. Sedangkan untuk mengukur
emisi gas buang menggunakan alat analisa gas
(Gas Analyzer). Pengukuran emisi gas buang
dilakukan untuk menentukan kadar emisi CO dan
HC. Peralatan uji pada mesin dipasang dan
disusun sesuai dengan gambar 1.

Tabel 1. Sifat fisik Bahan Bakar

Karakteristik | Premium | Metanol
é{l(g)lli% Oktan 38 108
1(\1/?;?13.;enis 15°C 744 792
i\ll\i/[l?/ilgg*;l(’f 42,7 20,10
e | o | o
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Gambar 1. Skema Uji Eksperimen

Pengujian diawali dengan mencampur bahan
bakar premium dan metanol dengan menggunakan
mixer (1). Hal ini bertujuan agar campuran bahan
bakar premium dan metanol menjadi homogen.
Dari mixer bahan bakar dialirkan menuju buret (2)
yang digunakan sebagai alat untuk mengukur
volume bahan bakar yang diperlukan mesin (7).
Campuran bahan bakar didorong oleh pompa
bahan bakar (3) menuju karburator (6) untuk
dikabutkan menuju ruang bakar. Gas sisa hasil
pembakaran keluar menuju exhaust (10) pada saat
langkah buang dan dianalisa kandungannya oleh
sensor gas analyzer (11). Hasil analisa akan
dimunculkan pada display gas analyzer (8).

3. Hasil Dan Pembahasan
a. Konsumsi bahan bakar

Hasil uji konsumsi bahan bakar dengan variasi
campuran bahan bakar dipaparkan pada Gambar
2. Penambahan metanol pada bahan bakar
meningkatkan konsumsi bahan bakar mesin. Hal
ini dikarenakan tingginya massa jenis metanol
yang menyebakan efisiensi volumetric bahan
bakar meningkat schingga pembakaran dalam
silinder memerlukan bahan bakar lebih [4]. Selain
itu, metanol memiliki nilai kalor yang rendah
dibanding premium sehingga untuk memenuhi
kebutuhan kalor dalam silinder memerlukan
bahan bakar yang lebih banyak [7]. Peningkatan
konsumsi bahan bakar tertinggi pada campuran
bahan bakar PM20 sebesar 0,47 ml/dt.
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Gambar 2. Konsumsi bahan bakar mesin
dengan variasi campuran bahan
bakar

b. Emisi CO (Carbon Monoxide)

Hasil pengujian emisi CO ditunjukan pada
Gambar 3. dengan variasi campuran bahan bakar.
Penambahan metanol pada bahan bakar mampu
mereduksi emisi CO. Hal ini disebabkan oleh
tingginya kadar oksigen pada metanol yang
mampu membantu proses pembakaran lebih baik
dalam ruang bakar [8]. Selain itu, berkurangnya
emisi CO vyang dihasilkan dari penggunaan
campuran metanol karena metanol hanya
mengandung sekitar 37,5% karbon (C), sedangkan
bensin mengandung 85,8% karbon. Karbon ini
secara langsung dikonversi menjadi CO selama
pembakaran sehingga penggunaan emisi CO
secara  kuantitatif —akan berkurang ketika
menggunakan metanol [9]. Penurunan emisi CO
tertinggi pada campuran bahan bakar PM20 yaitu
0,103%. Hal ini menunjukan bahwa campuran
bahan bakar PM20 menurunkan emisi CO hingga
96,92% dibanding premium murni.
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Gambar 3. Emisi CO dengan variasi
campuran bahan bakar

¢. Emisi HC

Hasil uji emisi HC dipaparkan pada grafik
Gambar 4. dengan variasi campuran bahan bakar.
Hasil pengujian menunjukan bahwa penambahan
metanol memberi suplay oksigen yang lebih
banyak pada campuran bahan bakar schingga
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efisiensi pembakaran lebih baik [10]. Pembakaran
yang lebih sempurna juga dipengaruhi oleh
tingginya angka oktan yang dimiliki methanol.
Semakin tinggi angka oktan akan semakin tinggi
juga  kualitas bahan bakarnya  schingga
pembakaran yang terjadi diruang bakar lebih
sempurna yang menyebabkan emisi CO dan HC
menurun [11]. Penurunan emisi HC tertinggi pada
campuran bahan bakar PM20 sebesar 247,66 ppm.
Hal ini menunjukan bahwa penambahan butanol
pada bahan bakar menurunkan emisi HC hingga
31,5% dibanding premium murni.
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Gambar 4. Emisi HC dengan variasi
campuran bahan bakar

4. Kesimpulan

Metanol merupakan bahan bakar yang sering
dipakai sebagai bahan bakar pengganti bensin.
Hal ini dikarenakan metanol memiliki nilai oktan
dan kandungan oksigen yang tinggi schingga
metanol mampu mereduksi emisi gas buang dan
memperbaiki performa mesin. Dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa konsumsi bahan
bakar sedikit mengalami peningkatan hingga
23,6% ketika bahan bakar ditambahkan metanol.
Namun, penambahan metanol mampu mereduksi
emisi CO dan HC masing masing 96,92% dan
31,5%.
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